BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam éra globalisasi dewasa ini, hubungan antar-
bangsa sudah semakin erat. Hubungan itu tidak saja telah
membuahkan implikasi berupa kemajuan global dalam berbagai
aspek kehidupan, melainkan juga'memunculkan implikasi dan
aneka permasalahan. Salah satu permasalahan penting di za-—
man ini adalah “kendala komunikasi yang disebabkan oleh fak-
tor penguasaan bahasa-bahasa di dunia vang berjumlah tidak
kurang dari 5000 buah” (Yusuf, 1994:ix). Bahasa-bahasa itu
adalah bahasa yang “"hidup” yang masih dipergunakan oleh
berbagai suku bangsa di seluruh pelosok dunia sebagai alat
komunikasi sehari-hari. Dalam hubungan antarbangsa jtulah
s080k penerjemahan yang andal amat diperlukan.

Penerjemahan merupakan kegiatan yvang kian lama kian
bertambah penting, terutamsa pada abad modern ini. Penerje-
mahan tidak saja menjadi minat para penerjemah amatir dan
profesional, tetapi Jjuga telah menarik perhatian para ahli
bahasa, ahli filsafat, ahli psikolinguistik, para guru ba-
hasa, bahkan para ahli matematika dan komputer (Catford,
1965:vii). Selanjutnya menurut Chakraborty (1976:1-2)-:

Translation is an important activity with high
cultural significance. ... Thus translators are
among the oldest professionals. They first liguidat-
ed the void of linguistic space. ...Translators are,
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then, the annihilators of the void created by 1lin-
guistic time.

Terjemahan telah merupakan suatu alat yang esensial
bagi terwujudnya komunikasi yang lebih baik antara umat ma-
nusia. Hal ini disebabkan karena “pada umumnya penerjemahan
merupakan cara yang paling efisien untuk mengurangi hambat-
an-hambatan kebahasaan" (Dijk, 1983:31). Pada masa lampau,
sejarah telah mencatat bahwa terjemahan telah berperan tj—
dak saja untuk menyebarkan pengetahuan tetapi Jjuga telah
nemegang peranan penting dalam memajukan dan mengubah kebu-

dayaan manusia. Salzmann (1960:44) mengatakan:

And yet there are many instances in the history of
nations and entire culture areas in which profound
changes in a pattern of culture were wrought not by
conquest or contact but by linguistic means — trans-
lation.

Dunia penerjemahan di Indonesia boleh dikatakan be-
lumlah berkembang sebagaimana vang diharapkan. Hal ini di-
sebabkan, antara lain, oleh belum pesatnya perkembangan i]-
mu pengetahuan di Indonesia, belum berkembangnya hubungan
internasional dan belum giatnya gerak Pembangunan, terutama
dalam dua dasawarsa pertama kemerdekaan. Hingga saat 1ini
pun jumlah terjemahan yang dilakukan dari bahasa asing ke
dalam BI boleh dikatakan relatif amat kecil (Alisyahbana,
1984 :surat kabar).
Meskipun di Indonesia perhatian terhadap penerjemahan

sekarang ini tidaklah kecil, namun sumbangan negeri ini ter



hadap kegiatan penerjemahan internasional masih sedikit, .
Kelambanan gerak atau perkembangan dunia penerjemahan ini
tidaklah disebabkan oleh satu masalah saja, melainkan oleh
seperangkat masalah yang saling berkaitan erat._ Pemerintah
(dalam hal ini Departemen Pendidikan dan EKebudayaan) sudah
berusaha untuk menggalakkan kegiatan penerjemahan, namun
dorongan atau bantuan tersebut masih bersifat “serba tang—
gung”, sehingga belum memberikan hasil vang memuaskan.
Suhendro, Direktur Jenderal Péndidikan Tinggi, Depar-

temen Pendidikan dan Eebudayaan mengatakan bahwa

Hampir 90 persen buku teks di perguruan tinggi ma-
sih berbahasa asing. EKetersediaan buku-buky rengajar.
an yang bermutu untuk perguruan tinggi dirasakan ma-
sih sangat kurang. Kalaupun ada, buku-buku teks yvang
digunakan sebagian besar masih berbahasa asing. Se-
mentara itu, berbagai upaya dilakukan — misalnya
penerjemahan — ternyata menghadapi banyak kendala.
(1996 :Kompas) . :

Sejalan dengan itu di sisi lain kita berharap, kiranya
penerbitan/percetakan pergurusn tinggi dapat berperan men-
Jembatani masalah ini, sekaligus menangkap kenyataan itu
sebagai sebuah peluang usaha. Dibandingkan dengan penerbit
swasta, penerbitan/percetakan perguruan tinggi semestinya
lebih leluasa. Mereka akan memiliki banyak kemungkinan.
Menurut Suhendro (1996), khusus di perguruan tinggi, buku-
buku teks itu diakui hampir 90 persen masih dalam bentuk
aslinya berbahaesa asing, lebih-lebih yang berkaitan dengan
mata kuliah ilmu-ilmu esakta. Belakangan ini timbul pemi-



kiran. buku teks vang ditentukan itu dikurangi menjadi aa-
tu, sehingga pengelola di tiap perguruan tinggl lebih lelu-
asa menentukan jenis bukﬁ teks lainnya.
Menanggapi minimnya buku-buky teks berbahasa Indonesia
di perguruan tinggi, berbagai upaya untuk memperbanyak buku
pengajaran bermutu sesungguhnya sudah ditempuh. Selain upa-
yva yang bersifat merangsang iklim penulisan buku, juga su-
dah dilakukan serangkaian penataran penerjemahan buku-buku
teks berbahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Program
vang dimulai sejak 1989 itu kini sudah memasuki ke 21, tiap
angkatan diikuti oleh sekitar 30 dosen dari berbagai pergu-
ruan tinggi. Dilihat dari 8egi ini sebetulnya jumlah tenaga
penerjemah kita sudah lumayan banyak. Hanya, abakah mereka
memanfaatkannya atau tidak masih merupakan tanda tanya. Un-
tuk tiap angkatan mereka menghasilkan 3-4 buku terjemahan _
Menurut Sundari, Sekretaris Proyek Pengembangan Staf

dan Sarana Perguruan Tinggi:

Selama empat tahun terakhir sedikitnya 100 Judul
buku teks perguruan tinggi telah diterjemahkan ke
dalam beshasa Indonesia. Namun dari jumlah itu baru
sebagian kecil yang diterbitkan. Sebagian besar,
masih menunggu perkembangan lebih lanjut. Buku-buku
teks yang direkomendasi untuk diterjemahkan itu
unumnya berupa ilmu murni, terutama menyangkut bi-
«dang-bidang yang menunjang program MIPA {1996 :Kom-
pass).

Namun, proses penerbitan buku-buku teks terjemahan cu-

kup rumit. .ngyu{w.,; " wenjelaskan

--- Proses penerbitan buku teks terjemahan sangat



saran. Akibatnya, sebelum buku teks diputuskan untuk
diterbitkan atau tidak, dibutuhkan kajian dari ber-
bagai pihak. Sebelum diterjemahkan, lebih dahulu
menghubungi penerbit pemegang hak cipta buku itu.
Proses ini kerapkalil berlarut-larut. Persoalan sema—
kin rumit bila status hak cipta buku itu tidak “ter-
buka”, karena sudah ada pihak lain yang memegang hak
ciptanya. Bila izin didapat, masih harus dipertim-
bangkan besarnya biaya vang diminte penerbit asglji.
makin besar biaya copy right, berarti biaya produksi
menjadi lebih tinggi. Kalau dipaksakan terbit, nanti
harus dijual berapa kepada mahasiswa (1996:Kompas).

Kiranya bukan Suhendro saja yang merasa risi terha-
dap dunia penerjemahan kita. Soedjatmoko dalam makalahnya
yang berjudul Tantangan Abad XXI Bagi Pendidikan menyatakan
bahwa dewasa ini dunia menghadapi revolusi industri ketiga
yvang boleh dikatakan diwakili oleh revolusi bio-teknologi,
mikroelektronik dan teknologi informasi. Masa depﬁn bangsa,
demikian Soedjatmoko, akan tergantung pada kemampuan bangsa
untuk menerima dan memanfaatkan informasi baru. Bangsa kita
belum dapat menyerap dan mengolah informasi dengan cepat,
vang antara lain disebabkan karena faktor kebahasaan dan
ketinggalan kita dalam teknologi informasi.

Untuk memajukan suatu bangsa diperlukan tompangan ba-
hasa. Bahasa yang tidak dewasa akan menghambat kemaJjuan
bangsa yang memiliki bahasa tersebut. Hal ini adalah logis
sebab bahasa adalah salah satu alat komunikasi yang amat
ekonomis, sedangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat

tergantung pada komunikasi. Salah satu Jalan untuk mendewa-



6

sakan bahasa seperti diungkapkan oleh Alisyahbana (1984-
92) adalah sebagai berikut.

Sebab yang terpenting adalah kurangnya motivasi,
dalam hal ini kurang yakin bahwa kunci dari kemaju-
an kita sekarang ini adalah mendewasakan bahasa In-
donesia dengan menerjemahkan buku-buku itu seperti
berlaku di Jepang, sehingga mahasiswa dan masyara—
kat kita yang boleh dikatakan seluruhnya tidak me-
nguasai bahasa Inggris selayaknya, dapat mengembang-
kan ilmunya sepenuh-penuhnya. _

Di samping rendahnya jumlah terjemahan, mutu terjemah-
an vang ada telah pula dipersoalkan. Menurut Belen terjemah
an-terjemahan yang ada sekarang ini masih rendah mutunya.
Ia merasa prihatin karena sedikit saja terdapat terjemahan
vang baik di pasafan. Menurut beliau Indonesia belum memiji—
liki penerjemah-penerjemah yang baik dalam jumlah yang cu-
kup atau memadai. Belen tidak memperinci terjemahan-terje-
mahan karya apa vang dianggapnya kurang bermutu. Bila yang
dimaksudkannya adalah karya-karya ilmiah, maka pPendapatnya
tersebut di atas dirasakan kurang tepat, sebab sudah banyak
terjemahan karya ilmiah yang cukup baik di pasaran. Tetapi
bila yang ia maksudkan adalah terjemahan karya-karya sastra
(terutama novel dan puisi), maka sinyvalemennya banyak me-
ngandung kebenaran. Tak sedikit karya sastra (terutama no-—
vel) yang diterjemahkan oleh mereka vang bukan sastrawan,
sehingga nilai—-nilai sastra (literer, estetika) karangan
asli banyak yang tak terpindahkan. Tujuan penerjemahan kar-
ya sastra yang demikian itu amatlah bereifat komersial.
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Di samping itu, salah satu masalah yang selalu meng-
hantui para penerjemah naskah ilmiah adalah masalah waktu.
Ilmu berkembang dengan pesat dan luas. Sering terjadi, be-
lum lagi selesai sebunah buku diterjemahkan oleh seorang pe-
nerjemah, buku lain tentang hal yang sama lebih baik dan
lebih lengkap dari yang sedang diterjemahkan telah muncul,
sehingga si penerjemah menjadi ragu-ragu untuk meneruskan
terjemahannya. Menurut Soemarwoto sifat kenisbian dan keti-
daksempurnaan 1lmu mengharuskan orang untuk bisa memperoleh
informasi dan mengolahnya dengan cepat. Dengan prerkataan
lain, nilai terjemahan karya ilmiah tergantung Juga pada
waktu. Kebenaran vang dikemukakan oleh seorang ilmuwan ha-
nyalah sahih selama belum ada orang lain Yang membantahnya .
Sebaliknya, penerjemahan karya sastra tidaklah terikat ke-
pada waktu, apalagi bila karya tersebut merupakan karya be-

sar yang tetap diminati orang sepanjang zaman.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian terdahuly pPenulis mencoba mengidentifikasy
beberapa masalah yang berkaitan dengan penerjemahan sebagai
berikut ini.

1. Terjemahan mendapat banyak kritik karena terdapat pe-
nyimpangan-penyimpangan makna dari makna vang lazim diguna-
kan orang. Hal ini sesungguhnya bukanlah masalah baru; sia-
Pa saja yang menerjemahkan, maka terjemahannya tidak akan
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dapat dibuat sempurna, sebab tidak pernah ada dua bahasa

yYang persis sama. Kata Gleason (1961:80)-

instances in pPractical language work) the user must
be constantly alert against its pPitfalls.

Kenyataan mnenunjukkan bahwa meskipun terjemahan tak
ada yang benar-benar Sempurna, penerjemahan terug dilakukan
orang untuk berbagsi keperluan. Kita dapat menemukan di ma-
na saja hasil terjemahan dari satu bahasa ke bahasa laip.
Oleh karena itu perlu kiranya dikaji lebih lanjut faktor-
faktor apa saja yang membuat terjemahan itu tidak dapat qi-
buat sempurna, dan sejauh mana penylmpangan—penyimpangan
dapat dibenarkan.

2. Selalu kita temui dalam kehidupan bahwa 8eorang penerje-
mah kawakan dapat secara langsung, tanpa berpikir banyak
dapat menerjemahkan satu atau beberapa kalimat BIng ke da-
lam BI, seolah-olah ia menerjemahkan secara otomatis, tanpa
melalui suatu proses. Mungkinkah kita menerjemahkan secara

otomatis atau langsung tanpa melalui suatu proses mental

daklah mungkin dilakukan sebelum kita memahami sepenuhnya
naskah yang akan diterjemahkan. Setidak—tidaknya kita harus
berpikir (merenung) sejenak tentang teks yang akan kita

terjemahkan sebelum proses pener}emahan dim:laj. Penerje-
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mahan langsung (lisan) secara serempak (simultaneous trang-
lation) dapat agaknya dikecualikan dari prersyaratan di atas,
Penerjemah lisan-secara serempak dapat langsung menerjemah-
kan perkataan pembicara begitu ia mulai berbicara. Memang,
bagi orang yang sudah berpengalaman menerjemahkan kadang-
kadang dapat ia lakukan secara otomatis; begitu ia membaca
sebuah kalimat BIng, langsung saja ia menerjemahkan ke da-
lam BI. Tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa ia menerje-
mahkan tanpa melalui proses apa pun Jjuga. Proses itu ada
dan harus dilalui, baik seécara cepat ataun lambat, maupun
secara sadar atau tidak.

3. Sebuah kata dalam bahasa apa saja bisa memiliki sebilang
makna. Oleh karena itu, terlepas dari konteks, sulit bagi
kita untuk menentukan makna mana vang harus dikaitkan kepa-
da kata tersebut. Makna sesungguhnya barulah dapat diberi—
kan kepada sebuah kata bila kata tersebut digunékan dalam
kalimat atau dalam konteknya yang wajar. Di samping itu
“makna sebuah kata selalu tergantung kepada siapa yang me-
ngatakan perkataan itu, di mana kata itu diucapkan, bila
kata tersebut diucapkan dan dalam situasi apa kata tersebut
diucapkan” (Henshaw, 1962:278). Karena itu para penerjemah
sudah seharusnya memperhatikan konteks sebuah kata atau ka-
limat sebelum kata atau kalimat itu mereka terjemahkan. Ke-—
cuali bila mereka harus menerjemahkan sebuah kata atau fra-

se di luar konteks. Dalam hal ini Jalan yang paling aman,
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agaknya, ialah memberikan semua makna yang mungkin, vang
bisa dimiliki oleh kata atau frase tadi, yang oleh Kramsky
(1969:47) disebut “sebagai makna rotensial."”

4. Berbeda dengan bahasa sastra, maka bahasa nonsastra (mi-
salnya bahasa ilmiah) tidaklah mementingkan bentuk. Tugas
pokok bahasa ilmiah ialah untuk mengkomunikasikan informasi
Bahasa ilmiah ditandai oleh banyaknya penggunaan iBtilah—
istilah teknis yang sukar dipahami oleh mereka yang tidak
terlibat dalam bidang ilmu yang dibicarakan. Istilah teknis
kadang-kadang terlihat rumit atau menyimpang dari aturan
tatabahasa yang lazim, akan tetapi istilah-istilah tersebut
telah mempunyai makna yang pasti dén tetap dalam bidang il-
mu di mana istilah-istilah itu dipakai. Makna vang pasti
dan tetap ini sudah merupakan konvensi internasional. Mes-
kipun bahasa ilmiah pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
bahasa-bahasa nonsastra lainnya (bahasa laporan, surat ka-
bar, majalah hiburan, dan lain-lain), namun bahasa ini da—
pa£ dibedakan dari bahasa-bahasa lain tersebut dari segi
bentuknya. Bahasa ilmiah tersusun menurut urutan yang lo-
gis, bersifat impersonal, lebih banyak menggunakan bentuk
pasif, ummnya tidak menggunakan kata-kata emotif dan seba-
gainya. Dengan kata lain "dalam bahasa ilmiah terdapat hu-
bungah yang erat antara struktur sintaktik teks dengan isi
teks” (Cheong, 1978:6). Dengan demikian kita dapat mengata-
kan bahwa bahasa ilmiah merupakan bahasa vang obyektif, dan
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karena itu lebih mudah diterjemahkan ke dalam bahasa lain.
5. Apabila kepada kita, misalnya, disodorkan dua terjemahan
{(yvang dibuat oleh dua orang), atau sebuah naskah bahasa
sumber, maka kita lazimnya dapat dengan segera memberikan
penilaian, tentang mana vyang lebih di antara kedua terje-
mahan itu. Sadar atau tidak, kita tentunya mempunyai sema-
cam tolok-ukur untuk menilai hasi] terjemahan 1tu. Tanpa
asumsi yang demikian kita tentunya tak mampu memberikan pe-
nilaian sama sekali. Secara umum dapat agaknya kita katakan
bahwa terjemahan yang baik adalah terjemahan yang dapat ki-
ta baca dengan lancar serta dapat memindahkan Pesan—pesan
penting yang terkandung dalam naskah asli.

6. Tidaklah dapat dibantah bahwa tidak semua orang mampu
melakukan pekerjaaan penerjemahan. Terdapat banyak syarat
vang harus dimiliki 8eseorang sebelum ia dapat melakukan
penerjemahan dengan baik agar terjemahannya dapat diterima
oleh para pembacanya. Salah satu persyaratan yang harus di-
renuhi ialah persyaratan bahasa. Bila orang tidak menguasai
bahasa sumber dengan baik, maka tentu saja ia akan membuat
banvak kesalahan dalam terjemahan, sehingga terjemahannya
tidak akan diterima oleh para pembaca. Di samping itu
pengetahuan tentang kebudayaan bahasa sumber merupakan sya-
rat penting lainnya, terlebih-lebih bila yang akan diterje-
mahkan itu adalah naskah karya sastra. “Bahasa™, kata Ziff
(1967:2) "dibentuk oleh kenangan, keblasaan, disposisi, ke-
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cenderungan—kecenderungan, dan sebagainya dari para penutur
aslinya."” Tanpa mengetahui kebudayaan bahasa sumber gecu-
kupnya sukarlah bagi penerjemah memahami bahaga sumber, ko-
non pula untuk menerjemahkannya. Sementara itu isi naskah
yvang akan diterjemahkan dapat pula menimbulkan masalah. Da-
patkah seorang penerjemah menerjemahkan buku tentang 1ilmu
ekonomi bila ia sama sekali tidak mempunyai pengetahuan

tentang hal tersebut? Kenyataan menunjukkan bahwa banyak
ahli bahasa yang menerjemahkan buku-buku tentang sesuatu
yang bukan menjadi minatnya, dan mereka tampaknya berhasi]!
7. Dewasa ini penerjemahan sudah merupakan sebuah profesi
vang cukup dikenal dan menggairahkan. Untuk dapat menjadi
- penerjemah profesional, orang haruslah memperoleh semacam
prendidikan formal. Di samping itu ia harus pula banyak ber-
latih menerjemah serta banyak membaca terjemahan orang lain
untuk maksud-maksud perbandingan. Pendidikan formal ini da-
pat diperoleh pada Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni,

Inatitut Keguruan dan Ilmu Pend;dikan atau Fakultas Keguru-
an dan Ilm Pendidikan atau pada Fakultas Sastra (sebuah

universitas).

C. Pembatasan Masalah
Penulis merasa perlu membuat beberapa pembatasan pepr-
masalahan agar apa yang akan dibicarakan dapat mencakup

dan dijangkau sewajarnya. Pembatasan-pembatagan yang perlu
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dibuat dapat dirumuskan sebagai berikut:-

1.

D.

Yang dimaksud dengan istilah terjemahan atau penerjemah-
an dalam tesis ini adalah terjemahan atau penerjemahan
dari BIng (bahasa sumber/Bl) ke dalam BI (bahasa sasaran/
B2).

Dalam penelitian ini yang diambil sebagai contoh adalah
bahasa ilmiah populer, yaitu bahasa suratkabar, khusus-
nya tajuk rencana.

Kajian ini merupakan kajian kualitatif. Penulis melaku-
kan penelitian lapangan untuk membuktikan data-data yang
penulis pergunakan adalah hasil terjemahan mahasiswa Ju-—
rusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Pendidikan Ba-
hasa dan Seni (FPBS), IKIP Bandung, semester VI ditambah
dengan pengalaman penulis dalam mengajar mata kuliah

Translation selama dua tahun.

Perumusan Masalah

Dari seperangkat permasalahan vang telah diidentifika—

si di atas, penulis mencoba merumuskan permasalahan terse-

but sebagai berikut-

1.

Kendala-kendalé apa saj)akah yang mempengaruhi proses dan
hasil penerjemahan?

Karena bahasa mempunyai tataran (sintaktis, morfologi,
dan fonologi), apakah mungkin penerjemahan dilakukan da-

lam tataran-tataran di atas?
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3. Apakah penerjemahan dapat dilakukan di luar konteks?

4. Bagaimana kita seharuanya menilat terjemahan?

5. Persyaratan apakah yang harus dimiliki oleh 8eorang pe-
nerjemah? |

6. Bagaimanakah proses benerjemahan yang ditempuh atau di-
lalui oleh seorang penerjemah dalam proses penerjemahan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui kendala-kendala apa sajakah yang mem—
rengaruhi proses dan hasil penerjemahan;

2. Untuk mengetahui apakah mungkin penerjemahan dilakukan
dalam tataran sintaktia, morfologi, dan fonologi;

3. Untuk mengetahui apakah penerjemahan dapat dilakukan di
luar konteks;

4. Untuk mengetahui bagaimana seharusnya kita menilai ter;
Jemahan ; _

5. Untuk mengetahui pPerayaratan-persyaratan apa yang harus
dimiliki oleh seorang penerjemah; dan

6. Untuk mengetahui proses penerjemahan yang ditempuh atau
dilalui oleh aeorang penerjemah.

F. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari Peneliti-
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an ini adalah sebagai berikut.

1.

G.

Penelitian ini dapat dijadikan dasar pembinaan sikap ma-
hasiswa terhadap perkembangan terjemahan dari Blng ke
dalam BI, serta dasar meningkatkan motivasi mahasiswa
untuk mempelajari Blng;

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
bagi pengembangan pengajaran mata kuliah Translation
dalam teori dan praktek Translation. Dengan demikian da-~
pat diharapkan ada perubahan yang nyata dan berguna da-
lam pengajaran penerjemahan, terutama, di Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Inggris, Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Sastra, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Bandung;

dan

. Hasil penelitian ini dapat kiranya dimanfaatkan oleh

mereka yang ingin mengetahui sekadarnya seluk-beluk pe-
nerjemahan serta implikasinya dalam pengajaran Blng yang

diﬁulia dalam BT.

Penjelasan Istilah

Istilah pokok yang perlu dijelaeskan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut-

Penerjemahan adalah proses mengalihkan makna dari teks

‘satu bahasa (bahasa sumber) ke dalam teks bahasa lain {ba-

hasa sasaran) yang paling sesuai dengan kehendak penulis.

Yang dimaksud dengan bahasa sumber adalah BIng, dan bahasa
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sasaran adalah BI.

Penerjemahan Inggris-Indonesia adalah proses pengalih-
an makna dari teks BIng ke dalam teks BI yvang paling sesuai
dengan kehendak penulis.

Implikasi mengacu kepada kemampuan rara mahasiswa un-
tuk menggunakan materi-materi yang telah dipelajari maha-
siswa dalam menerjemahkan teks dari BIng ke dalam BI dengan
menggunakan leksikon dan struktur gramatikal vang =sesuai

dalam BI dan konteks budayanya.



